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Masih banyak sekolah yang belum menaruh perhatian serius terhadap
pentingnya menciptakan atau meningkatkan iklim sekolah yang positif
dan kondusif. Hal ini mengakibatkan munculnya suasana lingkungan
sekolah dan kelas yang tidak efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan suasana iklim sekolah yang positif dan kondusif yang
diciptakan berbasis penguatan nilai cinta kasih pada suatu sekolah
bernuansa Katolik. Penggambaran didasarkan pada empat dimensi iklim
sekolah, yaitu keterlibatan, pemberdayaan dan otonomi, inklusivitas, dan
ekuitas serta lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan desain
etnografi berjenis etnografi realis dengan subjek penelitian yakni 40 orang
yang terdiri dari kepala sekolah, guru, siswa, dan orangtua yang dipilih
dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi
partisipan, wawancara, dan studi dokumen dengan istrumen penelitian
berupa lembar observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan
mengikuti enam langkah analisis data Creswell. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gambaran iklim sekolah positif dan kondusif
berbasis penguatan nilai cinta kasih, antara lain suasana partisipasi
anggota sekolah tinggi; terdapat pemberdayaan dan pemberian otonomi
kepada anggota; terdapat iklim inklusivitas dan ekuitas yang terwujud

Universitas Pendidikan Ganesha.

dalam sikap toleransi dan perlakuan setara; serta suasana lingkungan
sekolah yang aman, nyaman, humanis, terbuka, peduli, penuh
kekeluargaan dan mendukung bagi pengembangan siswa. Suasana iklim
demikian sangat diperlukan bagi peningkatan efektivitas, mutu, dan
optimalisasi peran warga sekolah. Implikasi temuan ini mendorong
sekolah-sekolah untuk meningkatkan kualitas iklim sekolah melalui
penguatan penghayatan nilai-nilai positif budaya sekolah.

ABSTRACT

There are still many schools that have not paid serious attention to the importance of creating or
improving a positive and conducive school climate. This results in the emergence of an ineffective
school and classroom environment. This study aims to describe a positive and conducive school
climate that was created based on strengthening the value of love in a Catholic school. The
description is based on four dimensions of the school climate, namely engagement, empowerment
and autonomy, inclusiveness and equity and the school environment. This study uses an ethnographic
design of realist ethnographic type, with the research subjects of 40 people consisting of principals,
teachers, students, and parents who were selected by purposive sampling technique. Data were
collected through participant observation, interviews and document studies, with research instruments
in the form of observation sheets and interviews. Data analysis was carried out by following the six
steps of Creswell data analysis. The results of the study show a picture of a positive and conducive
school climate based on strengthening the value of love, including the atmosphere of participation of
high school members; there is empowerment and granting of autonomy to members; there is a climate
of inclusiveness and equity that is manifested in an attitude of tolerance and equal treatment; as well
as a safe, comfortable, humane, open, caring, family-friendly and supportive school environment for
student development. Such a climate is necessary for increasing the effectiveness, quality and
optimizing the role of school members. The implications of this finding encourage schools to improve
the quality of the school climate through strengthening the appreciation of positive school cultural
values.
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1. PENDAHULUAN

Iklim sekolah merupakan salah satu konsep penting yang menarik perhatian dalam literatur
organisasi pendidikan (Zysberg & Schwabsky, 2021). Iklim sekolah merujuk pada persepsi anggota
sekolah, karakteristik, dan kualitas lingkungan internal sekolah sebagai produk dari interaksi para
anggota yang dipengaruhi oleh norma, keyakinan, sistem nilai dan harapan yang menopang berbagai
elemen lingkungan sekolah (Fefer & Gordon, 2020; Ferrer-Cascales et al, 2019; Syahril & Hadiyanto,
2018). Iklim sekolah bukanlah dimensi psikologis sekolah belaka, melainkan telah dipandang sebagai
faktor yang sangat menentukan keefektifan dan mutu sekolah (Bukori & Munawaroh, 2019; Koundyannan
et al,, 2020; Widyaningrum & Mahmudah, 2019). Dalam dekade terakhir ini, para pembuat kebijakan,
pemimpin sekolah, dan peneliti pendidikan di berbagai negara telah semakin berfokus pada transformasi
iklim sekolah dalam upaya peningkatan efektivitas, mutu, maupun optimalisasi peran warga sekolah
(Ryberg et al., 2020; Syahril & Hadiyanto, 2018; VanLone et al., 2019). Di Indonesia, perhatian pendidikan
nasional terhadap iklim sekolah semakin ditunjukkan melalui kebijakan Kemendikbudristek tentang
Asesmen Nasional (AN) pada tahun 2019, yang di dalamnya terdapat Survei Lingkungan Belajar yang
dilakukan untuk mengukur kualitas lingkungan kelas maupun sekolah (Ere et al, 2021; Rokhim et al,
2021).

Iklim sekolah yang positif dan kondusif ditandai dengan suasana lingkungan sekolah yang aman,
nyaman, menghormati keragaman, optimis, terbuka, saling mendukung, peduli, terdapat kebebasan untuk
berkreasi, penuh kekeluargaan, sistem organisasi yang sehat, serta kegiatan sekolah yang dipusatkan pada
perkembangan siswa (Christopher, 2019; Ebbert & Luthar, 2021; Widyaningrum & Mahmudah, 2019)
Iklim sekolah berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja dan efikasi guru; prestasi akademik siswa
(VanLone et al., 2019); motivasi, disiplin dan kepuasan kerja guru; memacu kreativitas dan keterlibatan
siswa; kualitas pembelajaran; kesehatan sosio-emosional siswa serta mengurangi tindakan intimidasi di
sekolah (Aldridge & McChesney, 2018; Bravo-Sanzana et al.,, 2020; Gao et al,, 2020; Mansor et al., 2021).
Sebaliknya, jika iklim suatu sekolah tidak kondusif, maka akan dapat memicu timbulnya berbagai perilaku
maupun kondisi emosional warga sekolah yang cenderung negatif. Seperti, muncul kenakalan remaja,
intimidasi, perilaku bystanders serta ketidakjujuran akademik siswa di kelas (Aldridge et al.,, 2018; Fitria,
2019; Konishi et al., 2021). Bahkan, iklim sekolah negatif dapat berakibat pada motivasi siswa dan guru
yang rendah, kondisi kecemasan, stres warga sekolah, merasa tidak aman, perasaan harga diri rendabh,
kekelahan emosional, rasa pesimistik, serta kecenderungan burnout (Alamsyah & Mulyani, 2020; Bravo-
Sanzana et al., 2020; Leong & Mohd Nordin, 2021). Seluruh kondisi negatif demikian bersifat kontra
terhadap efektivitas maupun mutu sekolah.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dari banyaknya peran penting iklim sekolah yang
positif dan kondusif, masih terdapat banyak sekolah yang belum menaruh perhatian serius terhadap
pengelolaan maupun peningkatan iklim sekolah yang positif dan kondusif. Masih terdapat banyak sekolah
yang beranggapan bahwa iklim sekolah tidak terlalu berdampak terhadap mutu pendidikan dan sekolah-
sekolah cenderung hanya berfokus pada pengelolaan pembelajaran atau aspek akademik dalam
meningkatkan mutunya (Aldridge et al,, 2018; Widyaningrum & Mahmudah, 2019). Di samping itu, dalam
upaya menilai maupun memetakan kualitas lingkungan belajar sekolah-sekolah di Indonesia melalui AN
Survei Lingkungan Belajar (SLB) pada tahun 2021, diketahui bahwa Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek pada tanggal 8 Oktober 2021 mengeluarkan surat
pemberitahuan pembukaan kembali akses SLB untuk kedua kalinya karena belum semua guru mengisi
survei dengan lengkap. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat partisipasi guru memberikan data SLB
yang lengkap masih kurang memadai. Bahkan, sebuah penelitian melaporkan bahwa responden pada
suatu sekolah mengaku tidak sepenuhnya mengisi survei ini dengan kondisi lingkungan sebenarnya
karena adanya kekhawatiran bahwa hasil survei ini akan digunakan dalam akreditasi sekolah serta ingin
menjaga nama baik sekolah (Ere et al., 2021). Ini mengindikasikan bahwa masih terdapat hambatan untuk
mengetahui informasi sesungguhnya tentang gambaran iklim suatu sekolah dalam rangka upaya
peningkatan mutu sekolah.

Para ahli yang berfokus pada penelitian iklim sekolah telah memberikan konsep-konsep dimensi
iklim sekolah yang dapat digunakan untuk mengkaji kualitas iklim suatu sekolah (Ebbert & Luthar, 2021;
Ryberg et al., 2020). Salah satu model kajian dimensi iklim sekolah tersebut yaitu menurut teori yang
mencakup empat dimensi utama iklim sekolah, yaitu Penglibatan (engagement), menyangkut sejauh mana
penglibatan individu di sekolah untuk saling mendukung dan berekspresi secara bebas dan terbuka,
Pemberdayaan dan Otonomi (empowerment and autonomy), menyangkut sejauh mana siswa, guru,
bahkan orangtua diberdayakan di sekolah serta terdapat otonomi untuk berkembang. Inklusivitas dan
Ekuitas (inclusivity and equity) menyangkut sejauh mana setiap individu yang berbeda-beda diterima,
hidup bersama dengan cara yang sama dan tanpa menekankan perbedaan dan Lingkungan (environment),
menyangkut suasana lingkungan fisik dan lingkungan sosio-emosional sekolah. Keempat dimensi ini
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didukung berbagai literatur lainnya, yakni dimensi engagement dan environment; dimensi autonomy; serta
dimensi inclusivity and equity (Ebbert & Luthar, 2021; Grazia & Molinari, 2021; Ryberg et al., 2020;
VanLone et al., 2019; Widyaningrum & Mahmudah, 2019).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa secara bersama-
sama iklim sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja guru (Ideswal et al., 2020). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan hal yang sejalan yakni
klim sekolah yang baik mampu meningkatkan disiplin belajar siswa, sehingga secara tidak langsung
berdampak pada peningkatan hasil belajar (Chandra & Angin, 2017). Penelitian selanjutnya juga
mengunkapkan bahwa guru profesional dan iklim sekolah mempunyai pengaruh terhadap mutu
pembelajaran. Semakin positif iklim sekolah di satuan pendidikan, maka akan semakin baik pula mutu
pembelajarannya (Dewi, 2018). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa
iklim sekolah memberikan pengaruh terhadap mutu pendidikam, kinerja guru, dan disiplin siswa. Hanya
saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian mengenai iklim sekolah positif dan kondusif
berbasis penguatan nilai cinta kasih, sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan
tujuan untuk menggambarkan kualitas iklim sekolah pada salah satu sekolah. Hasil yang diperoleh dapat
digunakan sebagai acuan peningkatan kualitas iklim sekolah dalam manajemen peningkatan mutu,
efektivitas, maupun optimalisasi warga sekolah.

2. METODE

Jenis penelitian ialah kualitatif dengan desain etnografi. Etnografi pada dasarnya bertujuan untuk
memperoleh pemahaman holistik tentang worldview suatu kelompok masyarakat atau subkelompok
(organisasi) yang berkebudayan sama. Aktivitas etnografi ini berfokus pada menemukan pola-pola
tingkah laku, keyakinan (nilai, asumsi dan norma), dan bahasa yang dimiliki organisasi sekolah. Jenis
etnografi ini ialah etnografi realis sebab penelitian ini hanya bermaksud untuk menggambarkan kondisi
iklim sekolah secara objektif dari sudut pandang peneliti. Prosedur etnografi yang digunakan terdiri dari
enam langkah etnografi, yaitu menentukan masalah penelitian, menetapkan kelompok yang diteliti,
memilih isu atau realis, menentukan tipe etnografi, mengumpulkan dan menganalisis data, serta
melaporkan hasil penelitian. Etnografi ini dilakukan di SMA Santo Tarcisius Dumai. Penentuan subjek
penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan mengacu pada kriteria informan etnografi
yang baik seperti partisipan mengenal budaya dan iklim sekolah dengan baik, terdapat keterlibatan
langsung partisipan dengan aktivitas sekolah dan partisipan memiliki kesediaan untuk memberikan
informasi secara mendalam selama penelitian berlangsung. Adapun subjek yang terlibat dalam penelitian
ini yakni 40 orang warga sekolah yang tediri dari kepala sekolah, guru, staf, siswa, dan orang tua siswa.

Pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan daftar
sejumlah dokumen yang diperlukan. Data yang diperoleh pada penelitian kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif dengan enam tahapan analisis yang terdiri dari tahap Data managing, yaitu seluruh
data atau hasil-hasil penemuan yang diperoleh diorganisasi secara sistematis dalam beberapa file;
Reading dan coding, data-data tersebut dipahami dengan cermat dan selanjutnya dilabeli dalam segmen-
segmen informasi melalui pengkodean; Describing dan classifying, membuat deskripsi secara rinci
terhadap data yang telah disegmentasi, serta mengklasifikasikannya dalam tema-tema yang lebih besar
mengacu pada keempat dimensi iklim sekolah; Representing dan reporting, selanjutnya
merepresentasikan hasil temuan tersebut dalam bentuk narasi yang diperkaya dengan tabel atau gambar
serta menyusun laporan temuan; Interpreting, hasil temuan kemudian diinterpretasi berdasarkan teori-
teori dan penelitian terdahulu; serta Validating, yang dilakukan untuk memeriksa kembali keakuratan
laporan penelitian, peneliti melakukan member checking dengan meminta informan inti untuk meninjau
kembali keakuratan laporan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Nilai cinta kasih merupakan nilai utama budaya SMA Santo Tarcisius Dumai yang telah menjadi
jiwa sekolah. Sekolah meyakini bahwa penguatan nilai cinta kasih ini akan menghasilkan relasi yang
harmonis antarwarga sekolah, baik di lingkungan kelas maupun sekolah. Oleh karena itu, sekolah
menanamkan serta melakukan penguatan sikap-sikap yang mencerminkan nilai cinta kasih tersebut
kepada siswa maupun kepada guru dan tenaga kependidikan. Sikap-sikap cinta kasih yang dikembangkan
di sekolah melalui interaksi sehari-hari di sekolah, telah membentuk iklim sekolah yang digambarkan
melalui keempat dimensi iklim sekolah. Dimensi pertama yang dibentuk yakni penglibatan. Sekolah
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memiliki iklim kerja partisipatif yang bercirikan kolaborasi atau kerja sama tim. Kepala sekolah sebagai
pemimpin menerapkan distribusi tanggung jawab dalam memikirkan kemajuan sekolah sebagai tanggung
jawab bersama, bukan hanya pemimpin sekolah. Karena itu, kepala sekolah aktif memotivasi keterlibatan
para anggota serta menginisiasi berbagai pertemuan bersama sebagai wadah konkret penglibatan
tersebut. Dalam pertemuan-pertemuan yang diadakan, kepala sekolah mengharapkan dan menghargai
gagasan anggota. Ini tercermin dalam kalimat yang diucapkannya, seperti “Adakah usulan?”, “Apakah ini
sudah keputusan kita bersama?”, “Apakah kita sudah sepakat?”. Kalimat-kalimat ini menggambarkan
tingginya iklim penglibatan serta kebebasan berpendapat.

Dalam pembelajaran di kelas, sekolah mengharapkan suasana yang aktif, konstruktif, serta
melibatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran agar mereka menemukan pengalaman belajar
yang bermakna. Kondisi demikian dianggap sebagai pembelajaran yang berkualitas. Untuk memastikan
suasana demikian, sekolah menetapkan prosedur serta strategi pelaksanaan pembelajaran. Hal ini efektif
dalam menciptakan iklim pembelajaran di kelas yang menarik, menyenangkan, serta bermutu. Di kelas,
kerap kali guru mengapresiasi dan memberikan pujian kepada siswa-siswa yang berkontribusi dalam
pembelajaran, termasuk ketika guru mendapati siswa mengerjakan tugas mereka dengan sangat baik.
Menurut siswa, keaktifan mereka sehari-hari di kelas dipengaruhi oleh metode mengajar guru yang
menarik, kemampuan guru untuk memotivasi, adanya pemberian kesempatan untuk terlibat serta iklim
para siswa di kelas yang menghargai keterlibatan dan prestasi. Selain itu, guru-guru juga menaruh
perhatian pada siswa yang dianggap belum mampu menguasai materi. Tidak jarang guru membuka kelas
tambahan untuk menolong para siswa dan dengan sabar mengulangi penjelasan materi yang diperlukan.

Adanya iklim partisipasi di sekolah dengan sendirinya membentuk iklim keterbukaan organisasi
dan iklim saling percaya. Wujud keterbukaan organisasi, antara lain pemimpin terbuka dan mengapresiasi
setiap ide kreatif para guru, guru mengetahui perkembangan organisasi, kesediaan setiap orang
menerima kritikan, para guru saling mengenal dengan baik, dan menaruh minat untuk mengenal para
siswa. Sedangkan wujud iklim saling percaya, meliputi pemimpin mempercayai profesionalisme guru,
memberikan kebebasan untuk menjalankan tugasnya, para guru loyal dan percaya pada kepemimpinan
sekolah, percaya pada kompetensi rekan-rekannya, termasuk pada kemampuan siswa untuk berprestasi.
Sekolah juga percaya pada dukungan orangtua. Sebaliknya, orangtua percaya bahwa sekolah akan
memberikan layanan yang terbaik bagi pendidikan anak mereka.

Dimensi kedua yakni pemberdayaan dan otonomi. Kedua dimensi ini terjadi seiring dengan
tingginya penglibatan. Kepala sekolah memberdayakan para guru dan staf serta memberikan dukungan
otonomi kepada mereka untuk melakukan tugas dan perannya dengan kreatif tanpa pengawasan yang
kaku. Kepala sekolah percaya bahwa gaya kepemimpinan demikian akan mendorong kreativitas dan
inovasi guru. Kedua hal ini sangat dibutuhkan bagi peningkatan sekolah. Bentuk pemberdayaan di sekolah
antara lain guru diberi tugas tambahan di luar tugas mengajar, seperti membina berbagai kegiatan
ekstrakurikuler maupun organisasi kesiswaan. Pemberian tugas biasanya dilakukan dengan
memerhatikan potensi dan bidang minat guru agar mereka dapat berperan maksimal; Guru diberdayakan
dalam pengambilan keputusan; Sekolah aktif mengadakan pelatihan-pelatihan untuk mengembangkan
kompetensi guru dan staf. Topik-topik pelatihan sering kali datang dari kebutuhan anggota. Para guru
dimintai pendapat tentang topik yang diperlukan untuk meningkatkan kompetensi guru. Selain itu,
terdapat juga kegiatan-kegiatan pembinaan kerohanian yang bertujuan untuk menumbuhkan spiritualitas
anggota; serta Narasumber pelatihan tidak selalu didatangkan dari luar sekolah, tetapi sekolah pun
memberdayakan para anggota yang memiliki keahlian relevan sebagai narasumber.

Pemberdayaan di sekolah juga melibatkan para siswa. Misalnya, organisasi siswa (OSIS)
diberdayakan dalam perencanaan perayaan-perayaan sekolah dan dalam pelaksanakannya. Hampir setiap
bulan sekolah memiliki program kegiatan bersama warga sekolah. OSIS diberi otonomi untuk mendesain
kegiatan-kegiatan tersebut. Dalam pemberdayaan siswa, sekolah mengaku sering kali mendapatkan
manfaat berupa ide-ide kreatif dari para siswa. OSIS juga diberdayakan untuk membantu pengawasan
disiplin protokol kesehatan siswa. Dalam rangka Program Sekolah Penggerak, sekolah juga telah melatih
30 orang siswa sebagai agen yang mempromosikan pencegahan perundungan dan intimindasi di kalangan
siswa. Para siswa mengaku pemberdayaan agen-agen ini efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa
untuk menghindari tindakan perundungan. Selain publik internal sekolah, sekolah juga memberdayakan
para pemangku kepentingan untuk berpartisipasi dalam mendukung kemajuan sekolah. Misalnya, sekolah
mengumpulkan orangtua dan meminta masukan mereka terhadap pengembangan sekolah. Para orangtua
juga diberdayakan untuk ikut melakukan penilaian layanan sekolah melalui survei. Menjelang akhir tahun,
sekolah mengadakan tradisi rutin perayaan sekolah yang mengundang stakeholders sekolah (seperti dinas
pendidikan, pengawas sekolah, pemerintah daerah, komite sekolah, perwakilan orang tua dan tokoh
masyarakat) untuk berkumpul bersama. Pada perayaan ini biasanya ditampilkan pertunjukan siswa,
drama, paduan suara dan pameran hasil-hasil karya siswa selama satu tahun. Pada kesempatan ini juga
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sekolah menyampaikan program serta pencapaian sekolah serta mendorong partisipasi stakeholders.
Pada pesempatan ini pula stakeholders menyampaikan harapan, dukungan, serta apresiasi mereka
terhadap sekolah. Kegiatan ini merupakan momentum tahunan yang sangat berarti bagi sekolah dan
stakeholders.

Dimensi ketiga yakni inklusivitas dan ekuitas. SMA Santo Tarcisius tumbuh menjadi sekolah
yang menghargai keragamaan dan perbedaan. Sikap sekolah ini didukung oleh misi sekolah yang
mengembangkan pendidikan karakter multicultural, yang telah mendorong perilaku toleransi. Toleransi
ditumbuhkan melalui rutinitas doa bersama yang dilakukan sesuai dengan kepercayaan pembawa doa,
atau pada perayaan tertentu seringkali seluruh warga sekolah diminta memakai pakaian adat dari
berbagai daerah di Indonesia. Hal-hal demikian berhasil memupuk toleransi. Tingginya iklim inklusivitas
bahkan menjadi salah satu alasan umumnya masyarakat Tionghoa di kota Dumai menyekolahkan anaknya
di SMA Santo Tarcisius, yaitu karena adanya iklim tidak diskriminatif serta terdapat rasa aman dan
nyaman di sekolah. Para guru di sekolah juga mengaku belum pernah menemukan kasus intoleransi atau
rasisme di sekolah meskipun para siswa berasal dari beragam latar belakang suku dan agama. Sekolah
menekankan pentingnya ekuitas atau kesetaraan. Perbedaan karena perbedaan jenis kelamin, tidak
ditemukan. Stereotip bahwa laki-laki lebih pantas memimpin sama sekali tidak berlaku. Perlakuan
berbeda karena perbedaan status juga dihindari. Sekolah menanamkan budaya ramah kepada semua
warga sekolah tanpa memandang status di sekolah. Kesetaraan tampak jelas dalam situasi-situasi
informal. Para guru dan petugas kebersihan akan duduk bersama, tertawa, dan berdiskusi tanpa ada
situasi canggung. Kesetaraan di ruang kelas diterapkan oleh guru melalui perlakuan adil kepada siswa.
Perlakukan setara pada siswa juga tercermin dalam kebijakan sekolah, yaitu meskipun biaya sekolah
relatif mahal dan dikenal memiliki banyak siswa berprestasi, tetapi sekolah tidak memberlakukan seleksi
penerimaan calon siswa berdasarkan kemampuan ekonomi atau tes potensi akademik. Ini merupakan
perwujudan dari nilai cinta kasih bahwa sekolah bersedia mendidik siapa saja dengan adil.

Dimensi keempat yakni lingkungan yang tediri dari lingkungan sosial emosional dan lingkungan
fisik. Lingkungan sosio-emosional sekolah didesain dengan berfokus pada untuk mendukung siswa
berkembang sesuai dengan bakat dan minatnya serta memiliki kecerdasan emosional dan sosial yang
baik. Sekolah menciptakan lingkungan yang ramah anak dan secara aktif mengadakan kegiatan-kegiatan
yang sarat akan dukungan terhadap kreativitas siswa. Program bulanan “Santo Challenge Day” adalah
program andalan untuk tujuan tersebut. Dalam kegiatan ini, ditampilkan bakat atau kreativitas siswa serta
berbagai jenis perlombaan dengan tema-tema yang variatif. Antusiasme siswa untuk terlibat dalam
program ini tinggi. Tidak jarang dalam kegiatan ini, guru dan staf juga terlibat dalam perlombaan yang
dirancang untuk menghibur dan menciptakan suasana keceriaan bersama. Sekolah juga menugaskan para
wali kelas untuk membimbing dan mengarahkan siswa berkembang sesuai dengan minat dan bakat
masing-masing melalui program perwalian kelas setiap minggu. Para siswa seringkali dengan nyaman
terbuka menyampaikan permasalahan pribadi mereka kepada wali kelas maupun guru lainnya. Tidak
hanya guru, siswa juga percaya bahwa guru adalah orangtua yang dapat menolong mereka. Penghayatan
nilai cinta kasih menjadi dorongan kuat yang membuat para guru peduli terhadap situasi emosional siswa,
di samping akademik mereka.

Sekolah memiliki lingkungan yang bersih, rapi, aman, dan nyaman. Untuk menciptakan
lingkungan yang bersih, sekolah memiliki petugas kebersihan. Namun tidak hanya itu, sekolah
mendistribusian tanggung jawab kebersihan sebagai tanggung jawab bersama. Siswa memiliki peran
untuk memelihara kebersihan dan kenyamanan lingkungan sekolah. Mereka diberitahu bahwa lingkungan
kelas yang bersih dan rapi akan membuat suasana pembelajaran menjadi semakin nyaman. Selain itu,
sekolah juga memiliki infrastruktur yang memadai untuk mendukung pembelajaran yang berkualitas. Di
setiap kelas juga disediakan fasilitas yang mendukung pembelajaran, seperti proyektor dan akses internet.
Tidak hanya itu, arsitektur fisik sekolah juga didesain untuk mendukung situasi yang tertib dan
memudahkan proses-proses di sekolah. Pengaturan letak ruangan dilakukan dengan mempertimbangkan
fungsi, efektivitas, serta kebutuhan penggunaan ruangan. Setiap lahan sekolah pun dimanfaatkan dengan
efektif. Para guru juga memanfaatkan lahan pekarangan sekolah yang ada sebagai sumber belajar.
Misalnya, siswa diajak menanam sayuran di lahan yang ada. Ini menjadi pembelajaran di ruang terbuka
yang menyenangkan. Selanjutnya, untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman bagi pembelajaran
tatap muka pada masa pendemi covid-19 saat ini, sekolah menyediakan fasilitas pendukung protokol
kesehatan serta memastikan bahwa semua siswa telah menerima vaksinasi.

Keseluruhan suasana iklim sekolah dalam dimensi-dimensi di atas membentuk persepsi warga
sekolah terhadap iklim sekolah SMA Santo Taricisius, antara lain lingkungan sekolah bersih, aman,
nyaman dan ramah; disiplin tinggi; terdapat kerja sama, dukungan dan penerimaan; iklim kelas yang
menyenangkan dan bermutu, guru-guru peduli dan memiliki hubungan dekat yang dengan siswa;
pemimpin terbuka dan memberi kebebasan berpendapat; program-program sekolah kreatif dan inovatif;
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para siswa berprestasi, kompetitif dan kreatif; terdapat suasana kekeluargaan; sekolah mendorong siswa
dan para pegawai untuk berkembang dan mengalami pertumbuhan karakter; serta bernuansa religius.

Pembahasan

Cara SMA Santo Tarcisius dalam menciptakan iklim sekolah yang berkualitas melalui penguatan
nilai cinta kasih merupakan bagian dari keunikan organisasi sekolah. Hakikat iklim sekolah yang memang
berakar pada sistem nilai di sekolah telah mendasari mungkinnya peningkatan kualitas iklim sekolah
dilakukan melalui penguatan nilai budaya sekolah (Shidqi & Arifandi, 2020). Penciptaan iklim sekolah
dengan berbasis nilai budaya ini juga telah dilakukan oleh beberapa sekolah, dan hasilnya menunjukkan
bahwa upaya ini efektif membentuk perilaku positif di lingkungan sekolah (Rahmawati, 2019). Hal ini
memperkuat arti penting penguatan nilai-nilai positif budaya sekolah bagi pembentukan iklim sekolah.
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas serta persepsi warga sekolah terhadap lingkungan sekolah
dapat disimpulkan bahwa secara umum sekolah memiliki iklim kelas maupun sekolah yang positif dan
kondusif. Pertama, iklim penglibatan. Iklim ini ditandai dengan adanya partisipasi dan kolaborasi para
guruy, staf dan siswa yang tinggi serta suasana keterbukaan dan kepercayaan diantara para anggota. [klim
demikian sangat diperlukan dalam organisasi. Literatur menunjukkan bahwa guru-guru yang berada
dalam lingkungan yang terbuka biasanya akan memperlihatkan kepercayaan diri yang lebih besar, lebih
kreatif, lebih setia dan memiliki kepuasan (Varela et al., 2019). Selain itu, suasana keterlibatan aktif siswa
di kelas maupun di sekolah juga sangat positif. Keaktifan siswa demikian berkaitan dengan keberhasilan
maupun prestasi akademik siswa (Ozgenel et al,, 2018). Positifnya keberadaan iklim keterlibatan ini
mendorong perlunya sekolah mengembangkannya demi optimalisasi peran anggota.

Kedua, iklim pemberdayaan dan otonomi. Sebagai sekolah yang sangat menekankan pentingnya
kreativitas dan kolaborasi anggota bagi kemajuan sekolah, aspek iklim ini diciptakan oleh kepala sekolah
kepada para pegawai. Iklim pemberdayaan anggota perlu dilakukan sekolah mengingat dalam upaya
peningkatan kualitas sekolah diperlukan upaya bersama seluruh anggota untuk berkolaborasi secara
sadar (Syafaruddin et al., 2020). Selain kepada guru dan staf, pemberdayaan juga dilakukan oleh sekolah
kepada siswa. Ini ditunjukkan melalui penguatan peran teman sebaya untuk meningkatkan iklim kondusif
di kalangan siswa. Sekolah juga mengadakan program pelatihan kepada siswa sebagai agen pencegahan
perundungan di sekolah. Upaya pemberdayaan teman sebaya untuk tujuan positif ini merupakan cara
yang tepat. Sebagaimana hasil penelitian menunjukkan bahwa peran teman sebaya terbukti efektif dalam
perbaikan iklim sekolah dan untuk menurunkan tindakan bullying (Ferrer-Cascales et al., 2019; Montero-
Carretero et al,, 2021). Pemberdayaan teman sebaya dalam upaya peningkatan iklim siswa juga perlu
mendapat perhatian penting sekolah. Hasil penelitian juga menemukan bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah SMA Santo Tarcisius yang bersifat terbuka. Inilah yang telah memotivasi keterlibatan dan
memperkuat iklim pemberdayaan serta otonomi di sekolah. Hal ini sejalan dengan literatur yang
menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan faktor penting pembentuk iklim sekolah (Bosworth et al,,
2018; Yildiz, 2021). Hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa iklim sekolah secara signifikan dipengaruhi
oleh gaya kepemimpinan serta keterampilan komunikasi kepala sekolah (Mousena & Raptis, 2021; Wang,
2019; Wayne K. Hoy & Cecil G. Miskel, 2014). Oleh karena itu, dalam peningkatan kualitas iklim sekolah,
seorang kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mendorong penciptaan iklim yang
positif di sekolah.

Ketiga, iklim inklusivitas dan ekulitas. Sebagai sekolah yang memiliki anggota dari berbagai latar
belakang suku dan keagamaan, hasil penelitian ini menemukan betapa pentingnya peran pendidikan
karakter multikutural dalam membentuk iklim toleransi dan kesetaraan di sekolah. Hal ini sejalan dengan
literatur yang menunjukkan bahwa semangat multikulturalisme yang menekankan kebebasan, keadilan,
dan penghormatan terhadap hak-hak individu mampu menjadi pemersatu di tengah keragaman dan
perbedaan kultural (Najmina, 2018; Suradi, 2018). Berangkat dari penemuan ini, maka sekolah-sekolah di
Indonesia semestinya perlu menaruh perhatian terhadap pendidikan karakter multikultural kepada para
siswa untuk membentuk sikap toleransi agar perbedaan etnis dan agama tidak menjadi sumber masalah
dan diskriminasi di lingkungan sekolah.

Keempat, iklim lingkungan sekolah. Iklim lingkungan fisik sekolah mencerminkan suasana yang
bersih, aman dan nyaman. Studi menunjukkan bahwa lingkungan sekolah demikian berkaitan dengan
peningkatan suasana psikologis emosional anggota serta mendukung kenyamanan pembelajaran di kelas;
(Syafaruddin et al.,, 2020). Iklim lingkungan sekolah juga ditandai dengan lingkungan sosio emosional,
yaitu para guru tidak hanya peduli terhadap akademik siswa, tetapi juga kondisi emosional mereka. Hal
ini perlu mendapat perhatian para guru di sekolah. Hasil penelitian menemukan bahwa kepedulian guru
merupakan salah satu indeks positif iklim sekolah bagi para siswa (Ebbert & Luthar, 2021), memperkuat
dukungan psikologis untuk mengurangi masalah kesehatan mental remaja (Ramberg, 2021), bahkan
literatur mengungkapkan bahwa siswa berprestasi umumnya memiliki guru yang menempatkan diri

Ria Rapina Dodent / Iklim Sekolah Positif dan Kondusif Berbasis Penguatan Nilai Cinta Kasih



Mimbar Ilmu Vol. 27, No. 1, Tahun 2022, pp. 90-98 96

sebagai teman baginya yang dapat diajak berkomunikasi secara dekat serta membantunya memecahkan
masalah-masalahnya (Nadhirin, 2019).

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga
mengungkapkan bahwa secara bersama-sama iklim sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru (Ideswal et al, 2020). Hasil penelitian
lainnya juga mengungkapkan bahwa iklim sekolah yang baik mampu meningkatkan disiplin belajar siswa,
sehingga secara tidak langsung berdampak pada peningkatan hasil belajar (Chandra & Angin, 2017).
Penelitian selanjutnya juga mengunkapkan bahwa guru profesional dan iklim sekolah mempunyai
pengaruh terhadap mutu pembelajaran. Semakin positif iklim sekolah di satuan pendidikan, maka akan
semakin baik pula mutu pembelajarannya (Dewi, 2018). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut
dapat dikatakan bahwa iklim sekolah memberikan pengaruh terhadap proses pelaksanaan pembelajaran.
Iklim sekolah yang positif dapat dikembangkan melalui proses-proses pembelajaran yang bermakna dan
bermanfaat bagi siswa. Hasil penelitian ini dapat memberikan dorongan kepada sekolah-sekolah agar
semakin meningkatkan kualitas iklim sekolahnya demi peningkatan kualitas sekolah, yang dapat juga
dilakukan melalui penguatan nilai-nilai budaya positif yang dimiliki oleh sekolah.

4. SIMPULAN

Kajian terhadap iklim sekolah menunjukkan adanya gambaran iklim sekolah yang positif dan
kondusif sebagai hasil dari penciptaan iklim sekolah dengan berbasis penguatan nilai cinta kasih.
Gambaran keempat dimensi iklim sekolah tersebut antara lain suasana partisipasi anggota sekolah tinggi;
terdapat pemberdayaan dan pemberian otonomi kepada para anggota dalam melaksanakan tugasnya;
terdapat inklusivitas dan ekuitas yang ditandai dengan sikap toleransi dan perlakuan yang setara
terhadap seluruh warga sekolah; serta suasana lingkungan sosio-emosional dan fisik sekolah yang aman,
nyaman, humanis, terbuka, peduli, disiplin, penuh kekeluargaan serta mendukung bagi pengembangan
siswa.
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